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Hasim Asngari 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan, kelebihan dan kelemahan serta efektivitas model 
picture and picture dalam meningkatkan minat belajar dan kemampuan menulis teks eksplanasi kompleks 
pelajaran bahasa Indonesia pada peserta didik kelas XI IIS 1 MAN Kebumen 1 tahun pelajaran 2016/2017. 
Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan dua siklus dan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Model picture and picture berhasil (1) meningkatkan minat belajar peserta didik tercermin dari meningkatnya 
persentasi peserta didik berminat belajar tinggi dari siklus I ke siklus II. (2) meningkatkan kemampuan menulis 
tercermin dari naiknya persentasi peserta didik dengan nilai melampaui KKM dari siklus I ke siklus II. (3) 
memiliki efektivitas tinggi diukur dengan model Kirlpatrik. Dengan demikian, model picture and picture dapat 
meningkatkan minat belajar dan kemampuan menulis teks eksplanasi kompleks. 
 
Abstract 
This study aims to describe the application, strengths and weaknesses as well as the effectiveness of the picture 
and picture model in increasing the interest of study and the ability to write complex Indonesian language 
explanatory text on the students class XI IIS 1 MAN Kebumen 1 year lesson 2016/2017. The method used is a 
classroom action research with two cycles and qualitative descriptive approach. Picture and picture model 
succeeds (1) increase learners' learning interest reflected from the increasing percentage of learners interested 
in learning from cycle I to cycle II. (2) improving the writing ability is reflected in the   increase of the 
percentage of learners with value beyond the KKM from cycle I to cycle II. (3) has a high effectiveness measured 
by the Kirlpatric model. Thus, the picture and picture model can increase the interest and ability to write 
complex explanatory text. 




Kemampuan dalam memahami dan menyerap materi pembelajaran bahasa Indonesia 
antarpeserta didik dalam satu kelas pasti berbeda. Ada kecenderungan dari sebagian peserta didik 
meremehkan dan memandang bahwa pelajaran bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang mudah 
dan membosankan. Sikap yang demikian menyebabkan rendahnya kemampuan menulis peserta didik. 
Kesulitan menulis teks dalam pelajaran bahasa Indonesia terjadi pada peserta didik kelas XI IIS 
1 MAN Kebumen 1. Kesulitan ini tergambar dari data hasil ulangan semester ganjil tahun pelajaran 
2016/2017 yang menunjukkan bahwa dari dua puluh peserta didik kelas XI IIS 1, dua belas orang 
tidak tuntas KKM. Analisis awal diprediksi bahwa rendahnya prestasi belajar ini disebabkan oleh (1) 
persepsi peserta didik bahwa bahasa Indonesia adalah pelajaran yang membosankan (2) minat belajar 
yang rendah tercermin dari sikap peserta didik yang kurang antusias dalam pembelajaran (Subkhi, 
2018); (3) metode mengajar guru yang cenderung konvensional dan tidak melibatkan partisipasi aktif 
peserta didik. 
Uraian sebagaimana dipaparkan, mendorong peneliti melakukan penelitian untuk menemukan 
sebab-sebab rendahnya kemampuan menulis peserta didik kelas XI IIS 1 MAN Kebumen 1. Di 
samping itu, penelitian ini juga bermaksud mengembangkan solusi guna meningkatkan minat belajar 
dan kemampuan menulis teks eksplanasi kompleks pelajaran bahasa Indonesia di kelas XI IIS 1 MAN 
Kebumen 1. 
Teks eksplanasi memiliki arti sebuah teks yang berisi tentang proses yang berhubungan dengan 
fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan sebagainya (Salim, 2006, p. 651). Menurut 
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Mahsun teks eksplanasi adalah teks yang disusun dengan struktur yang terdiri atas bagian-bagian yang 
memperlihatkan pernyataan umum (pembukaan), deretan penjelasan (isi), dan interpretasi/penutup. 
Bagian pernyataan umum berisi informasi singkat tentang apa yang dibicarakan. Bagian deretan 
penjelas berisi urutan uraian atau penjelasan tentang peristiwa yang terjadi. Sementara itu, bagian 
interpretasi berisi pendapat singkat penulis tentang peristiwa yang terjadi. Bagian ini merupakan 
penutup teks eksplanasi yang boleh ada atau tidak ada (Mahsun, 2014, p. 189). 
Secara garis besar, teks eksplanasi kompleks terbangun atas tiga struktur utama, yaitu 
pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi. Pernyataan umum biasanya berisi informasi-
informasi dasar yang bisa digunakan untuk pengenalan masalah. Selain berisi gambaran umum, bagian 
ini juga berisi sesuatu yang baru, bisa berupa ilmu pengetahuan yang bisa diterima oleh masyarakat 
secara umum. Deretan penjelas berisi semua informasi dari fenomena yang ada. Bagaimana peristiwa 
ini bisa terjadi ataupun tercipta. Interpretasi berisi sebuah kesimpulan dari peristiwa yang terjadi. 
Bagian ini sebenarnya opsional, boleh ada ataupun tidak. Namun keberadaannya tetap ada untuk 
menutup sesuatu teks agar terlihat lebih sempurna. Bagian interpretasi biasanya berisi kesimpulan 
singkat dari peristiwa yang telah terjadi. Biasanya berupa nasihat, wejangan, atau harapan dari sebuah 
masalah. 
Teks eksplanasi bertujuan untuk menginformasikan sesuatu peristiwa aktual kepada semua 
orang. Biasanya teks jenis ini dipakai pada teks berita yang dibacakan ataupun dimuat dalam sebuah 
media cetak. Penjelasan yang diberikan pada teks akan menjawab segala pertanyaan yang mungkin 
dialami oleh banyak orang di suatu wilayah. Untuk fenomena sosial, teks ini akan memberikan 
gambaran secara lengkap hingga pembaca tahu harus melakukan apa. Selanjutnya untuk masalah 
sosial, pembaca akan tahu jika di suatu wilayah sedang heboh peristiwa tertentu. 
Tujuan utama pembuata teks eksplanasi adalah menjelaskan sebab dan akibat suatu peristiwa. 
Apa yang menyebabkan suatu peristiwa besar itu terjadi hingga mengundang banyak perhatian orang. 
Adakah faktor internal dan eksternal yang menyebabkan peristiwa itu hingga menyebabkan dampak 
yang sangat luas. Teks eksplanasi juga akan menjelaskan seberapa besar dampak dari peristiwa ini. 
Apakah akan bertahan lama atau sebentar saja. Dengan melihat akibat yang ditimbulkan suatu 
kelompok masyarakat atau pemerintah, diharapkan bisa memberikan solusi yang terbaik untuk 
semuanya. Langkah menulis teks eksplanasi antara lain: (1) Menentukan topik/tema; (2) Menetapkan 
tujuan; (3) Mengumpulkan data dari berbagai sumber; (4) Menyusun kerangka karangan sesuai dengan topik 
yang dipilih; (5) Mengembangkan kerangka menjadi teks eksplanasi 
Model pembelajaran picture and picture adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan 
gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis. Model pembelajaran ini mengandalkan 
gambar sebagai media dalam proses pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam 
proses pembelajaran, sehingga sebelum proses pembelajaran guru sudah menyiapkan gambar yang 
akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta dalam ukuran besar. Menurut 
Suprijono metode picture and picture adalah metode pembelajaran yang menggunakan gambar 
dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis (Agus, 2009, p. 110). Picture and picture adalah 
suatu metode belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis 
(Huda, 2013, p. 236). 
Langkah-langkah dari pelaksanaan model Picture and Picture menurut Jamal Ma’mur Asmani 
adalah (1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai; (2) Menyajikan materi sebagai 
pengantar; (3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi; (4) 
Guru menunjuk/memanggil peserta didik secara bergantian untuk mengurutkan gambar: (5) Guru 
menanyakan alasan/dasar pemikiran dari urutan gambar tersebut: (6) Dari alasan/urutan gambar 
tersebut, guru mulai menanamkan konsep atau materi, sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai; 
(7) Peserta didik diajak untuk menyimpulkan. 
METODE  
Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (classroom- based action 
research) memiliki empat tahap yaitu rencana (planning), tindakan (action), pengamatan 
(observation), dan refleksi (reflection). Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan 
bulan Juni 2017 di kelas XI IIS 1 semester genap MAN Kebumen 1 tahun pelajaran 2016/2017. 
Penelitian dilakukan dari bulan Januari samapai dengan Juni 2017 di MAN Kebumen 1 yang 
beralamat di Jalan Cincin Kota nomor 44 Kebumen,  
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Rombel yang diteliti 20 peserta didik kelas XI IIS 1 tahun pelajaran 2016/2017. Dari 20 peserta 
didik itu terdiri atas 5 laki-laki dan 15 perempuan. Kelas ini dipilih sebagai subjek penelitian karena 
hasil ulanga semester ganjil terendah dibandingkan kelas XI IIS yang lain. 
Model yang digunakan untuk meningkatkan minat belajar dan kemampuan menulis adalah 
model picture and picture. Kompetensi Dasar yang dikembangkan adalah (1) mengidentifikasi 
persamaan dan perbedaan teks eksplanasi kompleks, (2) mengidentifikasi ciri bahasa teks eksplansi 
kompleks, (3) mengidentifikasi perbedaan struktur isi beberapa teks eksplanasi kompleks yang dibaca, 
(4) menentukan topik teks eksplanasi kompleks, (5) membuat teks eksplanasi kompleks dengan 
struktur isi teks eksplanasi kompleks dan ciri bahasa. 
Alat bantu atau media yang digunakan pembelajaran teks eksplanasi kompleks adalah gambar-
gambar proses terjadinya peristiwa alam, sosial, budaya dan sebagainya. Keunggulan media tersebut 
antara lain: (1) materi terarah karena diawali penjelasan guru, (2) mudah menerima pelajaran, (3) 
meningkatkan panalan peserta didi karena menganalisis gambar, (4) meningkatkan tanggung jawab 
peserta didik, (5) menumbuhkan proses pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan. 
Setelah tindakan dilakukan, data minat dikumpulkan dengan angket yang terdiri atas 20 
pertanyaan yang mengukur dampak model pada peningkatan minat belajar. Data kemampuan menulis 
dikumpulkan tes pada setiap akhir siklus. Data hasil tes dianalisis dengan mengunakan statistic 
deskriptif, sedangkan efektivitas tindakan dievaluasi dengan model Kirlpatrick yang mencakup 
reaction, learning, behavior, dan result. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara umum bahwa penelitian ini menemukan bahwa penerapan model picture and picture 
memiliki efektivitas dalam meningkatkan minat belajar dan kemampuan menulis teks eksplanasi 
kompleks. Pengukuran yang dilakukan setelah penerapan model menunjukkan adanya peningkatan 
minat belajar dan kemampuan menulis teks eksplanasi kompleks. 
Dari hasil angket minat belajar peserta didik kelas XI IIS 1 MAN Kebumen 1 pada 
pembelajaran dengan model picture and picture mengalami peningkatan. Pada akhir siklus I, peserta 
didik berminat tinggi sebanyak 14 orang atau 70% dan bermotivasi sedang 6 orang atau 30%. Pada 
akhir siklus II terjadi peningkatan, peserta didik berminat tinggi 16 atau 80%, dan berminat sedang 4 
orang atau 20%. Dengan demikian, penerapan model picture and picture mendorong kenaikkan minat 
belajar peserta didik dalam mempelajari teks eksplanasi kompleks. Pengaruh dari penerapan model 
picture and picture benar-benar sangat berarti pada diri peserta didik kelas XI IIS 1 MAN Kebumen 1 
tahun pelajaran 2016/2017. Kenaikkan minat belajar peserta didik dapat digambarkan dalam Gambar 1 
grafik perbandingan siklus I dan siklus II. 
Sebagaimana terjadi pada minat, kemampuan menulis teks eksplanasi kompleks peserta didik 
juga mengalami peninkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I nilai rata-rata sebesar 69. Dari 20 
peserta didik 5 peserta didik mendapat nilai kurang dari KKM ≥ 64, sedangkan 15 peserta didik telah 
mendapat nilai di atas KKM 64, ketuntasan mencapai 75%. Ketuntsan ini belum mencapai target 
indikator ketuntasan yang diharapkan yaitu sebesar 80%. 
Pada siklus II, rata-rata nilai mencapai 72. Dari 20 peserta didik, 3 peserta didik mendapat nilai 
kurang atau di bawah KKM ≥ 64, sedangkan 17 peserta didik telah mendapatkan nilai di atas KKM 
dan persentasi ketuntasan sebesar 85%. Ketuntasan ini sesuai dengan target indikator ketuntasan yang 
diharapkan sebesar 80%. Dengan demikian penerapan model picture and picture  dengan tepat dapat 
meningkatkan kemampuan menulis pada peserta didik kelas XI IIS 1 MAN Kebumen 1. 
Perkembangan nilai kemampuan menulis peserta didik dapat digambarkan dalam Gambar 2. 
Mengapa penerapan model picture and picture, efektif meningkatkan minat belajar dan 
kemampuan menulis teks eksplanasi kompleks peserta didik? Refleksi dan wawancara dengan peserta 
didik yang berkemampuan tinggi mengungkapkan bahwa model picture and picture (1) materi 
pelajaran menjadi lebih terarah karena diawali penjelasan guru, (2) peserta didik mudah menerima 
pelajaran karena guru menggunakan gambar. (3) meningkatkan penalaran peserta didik, karena harus 
menganalisis gambar, (4) meningkatkan tanggungjawab peserta didik, karena guru menanyakan alasan 
pengurutan gambar. (5) memumbuhkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan 
menyenangkan, (6) peserta didik semakin percaya diri, bahwa menulis itu ternyata tidak sesulit yang 
dibayangkan. 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Siklus I dan Siklus II 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Ketuntasan Peserta Didik 
Efektivitas model picture and picture dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, tanggapan 
reaksi peserta didik, dari hasil wawancara dengan beberapa pesera didik yang berkemampuan tinggi 
tentang kepuasan mereka terhadap penerapan model picture and picture. Secara umum mereka 
mengatakan senang dan puas, karena mereka sudah lama bosan mengikuti pembelajaran dengan model 
konvensional yang didominasi oleh guru. Dengan model picture and picture mereka dapat belajar 
berkelompok secara aktif. Keberadaan gambar, benar-benar memudahkan dalam menggali ide untuk 
menuangkan dalam bentuk peta pikiran sesuai gambar yang ada. 
Kedua, observasi, hasil pengamatan observer pada siklus I dan II menunjukkan adanya 
perbaikan perilaku positif yang berpengaruh pada meningkatnya minat dan kemampuan menulis. 
Perilaku ini dapat diamati secara langsung pada waktu proses pembelajaran setiap siklus.  Kekurangan 
dan kelebihan dievaluasi dan diperbaiki pada siklus berikutnya. Agar model picture and picture 
berjalan baik dan efektif, diperlukan gambar-gambar yang besar dan jelas sesuai dengan kompetensi 
yang diajarkan. 
Hasil belajar (kemampuan menulis), berdasarkan hasil tes prestasi dan minat, ternyata 
penerapan model picture and picture dengan tepat ternyata dapat meningkatkan minat belajar dan 
kemampuan menulis teks eksplanasi kompleks peserta didik kelas XI IIS 1 MAN Kebumen 1. Hal ini 
dibuktikan dari naiknya skor minat dari siklus I ke siklus II. Sementara itu, perkembangan prestasi 
atau kemampuan menulis peserta didik dapat dilihat pada gambar 8 grafik perbandingan ketuntasan 
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peserta didik, yang menunjukkan peserta didik berprestasi tinggi naik dari 75% pada siklus I menjadi 
85% pada siklus II. Penerapan model picture and picture secara tepat dapat meningkatkan minat 
belajar dan kemampuan menulis peserta didik kelas XI IIS 1 MAN Kebumen 1. 
Dampak, pembelajaran dengan model picture and picture peserta didik menjadi lebih aktif, 
semangat, dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan model picture and picture mempunyai pengaruh positif karena model tersebut 
sangat memungkinkan peserta didik lebih dekat atau akrab karena berkelompok. Mereka terbangun 
rasa saling menghargai antarteman dan menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama setiap anggota, 
bukan tanggung jawab seorang ketua kelompok. Media gambar sangat membantu dan menispirasi 
dalam melahirkan gagasan. Pada akhirnya peserta didik percaya diri dan berpandangan positif 
terhadap  pelajaran bahasa Indonesia. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti uraikan, diperoleh beberapa hal sebagai berikut: 
Pertama, Penerapan model picture and picture, terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar dan 
kemampuan menulis teks eksplanasi kompleks. Kedua, Penerapan model picture and picture berfungsi 
efektif dalam efektif dalam meningkatkan minat belajar dan kemampuan menulis teks eksplanasi 
kompleks peserta didik, ini tercermin dari hasil tes tiap siklus dan tanggapan positif dari peserta didik. 
Ketiga, Efektivitas Penerapan model picture and picture, terbukti efektif dalam meningkatkan minat 
belajar dan kemampuan menulis teks eksplanasi kompleks peserta didik dikuatkan dengan hasil 
observasi reaksi peserta didik pada setiap siklus, yaitu adanya tanggapan positif terhadap Penerapan 
model picture and picture. Dari aspek perilaku, hasil observasi pada siklus I dan II menunjukkan 
perbaikan perilaku senang, antusias, dan akhirnya berpengaruh terhadap meningkatnya minat belajar 
dan kemampuan menulis. Hasil belajar, berdasarkan hasil tes maupun minat, ternyata penerapan model 
picture and picture secara tepat dapat meningkatkan minat belajar dan kemampuan menulis peserta 
didik kelas XI IIS 1 MAN Kebumen 1. Dampak, pembelajaran dengan model picture and picture 
peserta didik menjadi lebih aktif, semangat, dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model picture and picture mempunyai pengaruh positif 
karena model tersebut sangat memungkinkan peserta didik lebih dekat atau akrab karena berkelompok. 
Mereka terbangun rasa saling menghargai antarteman dan menumbuhkan rasa tanggung jawab 
bersama setiap anggota, bukan tanggung jawab seorang ketua kelompok. Media gambar sangat 
membantu dan mengispirasi dalam melahirkan gagasan. Pada akhirnya peserta didik percaya diri dan 
berpandangan positif terhadap pelajaran bahasa Indonesia. 
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